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	Abstract

Local wisdom has become the identity of ethnic groups in the archipelago, including the Paser ethnic group in Paser Regency, East Kalimantan. Until now, the Paser people still practice the ritual tradition of planting rice called Mediwa Pare. This article looks at the values contained in the Mediwa Pare ritual as one of the local wisdoms. With a combination of old literature and local wisdom, research topics are written on a district scale with research loci in ten sub-districts. Five sub-districts are still active in holding this ritual every year. The results of the research show that there is a process for implementing Mediwa Pare which goes through five stages, namely (1) land preparation, (2) seed selection, (3) dropping of seeds in tenian, (4) penugalan, and (5) completion of nugal. From this long process, Mediwa Pare has stored three wisdom values that are important to preserve, namely the value of religiosity, the value of togetherness, and the value of education.

Abstrak

Kearifan lokal telah menjadi identitas etnis-etnis di Nusantara, termasuk etnis Paser di Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Hingga saat ini, masyarakat Paser masih mempraktikkan tradisi ritual menanam padi yang disebut Mediwa Pare. Tulisan ini melihat nilai-nilai yang ada dalam ritual Mediwa Pare sebagai salah satu kearifan lokal. Dengan perpaduan sastra lama dan kearifan lokal, topik penelitian ditulis dalam skala kabupaten dengan lokus penelitian di sepuluh kecamatan. Lima kecamatan di antaranya masih aktif setiap tahun mengadakan ritual ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya proses pelaksanaan Mediwa Pare yang melewati lima tahapan, yakni (1) penyiapan lahan, (2) pemilihan benih, (3) penurunan benih di tenian, (4) penugalan, dan (5) penyelesain nugal. Dari proses panjang tersebut, Mediwa Pare menyimpan tiga nilai kearifan yang penting dilestarikan, yakni nilai religiositas, nilai kebersamaan, dan nilai pendidikan.

	

	
 

	
	
	


1. Pendahuluan
Migrasi penduduk dalam jumlah banyak ke Provinsi Kalimantan Timur kini menjadi ancaman nyata bagi suku asli di sana (Rijal, 2022a; dan Rijal, 2022b). Ancaman ini merupakan implikasi dari pemindahan ibu kota negara ke Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara di Kalimantan Timur (Nugroho, 2020:33). Ancaman ini bukan hal baru sebab warga asli telah melihat kondisi terpinggirnya suku Betawi setelah Jakarta menjadi kota metropolitan. Kini kekhawatiran itu juga mulai menghantui masyarakat asli di Pulau Kalimantan (Alfianti, 2015:47). 
Suku asli di Kalimantan Timur yang paling dekat dengan wilayah pembangunan Ibu Kota Nusantara adalah suku Paser. Suku Paser secara administratif mendiami tiga kabupaten kota di Kalimantan Timur, yakni di Kabupaten Paser, Kabupaten Penajam Paser Utara, dan Kota Balikpapan. Namun secara kultural, suku Paser lebih banyak mempraktikkan kebudayaannya di Kabupaten Paser dan Kabupaten Penajam Paser Utara. Suku Paser memiliki banyak kekayaan sastra, termasuk tradisi dan sastra lisan (Rijal, dkk., 2023).
Sama halnya beberapa suku di Nusantara, suku Paser juga sudah lama mempraktikkan berbagai tradisi lisan. Kini tradisi lisan tersebut mulai digandrungi oleh para pelaku budaya. Bahkan, yang hampir punah mulai dihidupkan kembali. Semangat yang dilegalkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan semakin menjalar efeknya ke daerah-daerah di seluruh Nusantara. 
Memang tradisi lisan yang ditemukan dalam karya sastra kuno memiliki dasar yang kuat dalam sejarah dan budaya manusia. Berbagai bentuk ekspresi lisan telah digunakan termasuk nyanyian, cerita rakyat, puisi lisan, ritual, mitos, dan legenda sebelum munculnya tulisan. Dalam perjalanannya secara ilmiah, ekspresi lisan tersebut dikategorikan dalam sastra lama. Sastra lama dianggap sebagai ekspresi lisan yang diwariskan secara lisan, bukan kumpulan karya tulis yang sudah ada (Goody, 2013).
Tradisi lisan juga sering dikaitkan dengan upacara dan ritual. Upacara-upacara ini dapat mencakup perayaan agama, upacara adat, atau acara komunitas yang memainkan peran penting dalam mempertahankan budaya dan identitas masyarakat. Upacara-upacara ini seringkali mencakup pertunjukan sastra lisan seperti nyanyian suci, doa, dan cerita yang diucapkan secara lisan untuk menghormati dewa-dewa, mengenang leluhur, atau merayakan peristiwa bersejarah (Ong, 1982).
Tradisi lisan dalam sastra lama memegang peran penting dalam melestarikan sejarah, budaya, dan identitas suatu masyarakat. Pengkajian tradisi lisan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara pengetahuan dan cerita lama disimpan dan disampaikan antargenerasi. Selain itu, tradisi lisan memberikan gambaran luar biasa dari kekayaan budaya manusia dan memberi pemahaman tentang komunikasi dan ekspresi lisan yang telah membentuk dunia (Lord, 1960). 
Penggunaan karya sastra, seperti doa, mantra, atau lantunan kata-kata khusus yang digunakan dalam upacara keagamaan atau adat istiadat, sering terjadi dalam ritual. Menurut Tambiah (1985), sastra memainkan peran penting dalam ritual ini dengan memberikan kata-kata yang dapat meresap makna dan kekuatan spiritual. Sebagai contoh, kitab suci seperti Alkitab dalam agama Kristen, Quran dalam agama Islam, atau Weda dalam agama Hindu memiliki nilai sastra yang signifikan dalam praktik ritual keagamaan. Pengalaman keagamaan terdiri atas pengucapan kata-kata suci ini dalam ritual. Dalam hal ini, sastra berfungsi sebagai cara untuk berhubungan dengan Tuhan dan juga untuk menyebarkan prinsip-prinsip agama.
Sastra juga sering digunakan untuk mencatat ritual. Mitos, legenda, dan sastra lisan yang mendalam dapat menunjukkan praktik tertentu. Tradisi lisan semacam itu dapat mencakup peran para pelaku, penjelasan tentang upacara, dan makna yang terkait dengan ritual (Eliade, 1958). Aspek-aspek seperti penggunaan kata-kata dalam ritual, dokumentasi ritual dalam teks sastra, dan hubungan erat antara sastra dan nilai-nilai budaya dalam konteks upacara keagamaan dan tradisi adat adalah bagian dari hubungan antara ritual dan sastra yang kompleks (Turner, 1969).
Tradisi lisan memang sangat erat kaitannya dengan ritual tertentu. Bahkan, dapat dikatakan bahwa tidak ada ritual di Nusantara ini yang lepas dari adanya tuturan lisan dalam proses pelaksanaannya. Demikian juga yang terjadi pada masyarakat suku Paser, mereka masih menggunakan tuturan lisan yang melengkapi jalannya satu ritual. 
Ritual yang umum dipahami oleh masyarakat Paser adalah ritual Mediwa Pare atau ritual menurunkan padi saat musim tanam. Ritual ini merupakan turunan dalam budaya agraris yang umum dipraktikkan masyarakat di Kalimantan Timur. Sebagai budaya yang telah dipraktikkan selama beberapa abad, Mediwa Pare tidak dilihat sekadar rentetan ritual tuturan, tetapi budaya itu juga menyimpan nilai-nilai kearifan yang merepresentasikan suku Paser itu sendiri. Nilai-nilai itu juga pasti sejalan dengan karakter masyarakat Paser itu sendiri sehingga tradisi ritual Mediwa Pare masih dilaksanakan hingga saat ini. 
Pengalaman yang dilakukan secara turun temurun untuk menanggap alam dan lingkungan etnis tertentu merupakan bentuk kecerdasan etnis tersebut menghadapi kehidupannya. Hal ini disebut oleh Rahyono (2009:7) sebagai kearifan lokal. Jika dikonkretkan, kearifan lokal dapat berupa: “(1) kelembagaan dan sanksi sosial; (2) ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan perkiraan musim untuk bercocok tanam; (3) pelestarian dan perlindungan terhadap kawasan sensitif; dan (4) bentuk adaptasi dan mitigasi tempat tinggal terhadap iklim, bencana, atau ancaman lainnya” (Fatmahwati, 2020:69). Hal-hal inilah yang memengaruhi cara satu masyarakat atau etnis dalam berpikir dan bertindak. 
Sejalan dengan hal di atas, beberapa peneliti juga menyebut kearifan lokal dengan istilah local genius. Bahkan, antropolog Hariaty Soebadio menyebutnya sebagai local identity. Artinya, kearifan lokal itulah yang menjadi identitas dan ciri khas satu masyarakat (Kurnia, 2018:52). Kearifan itu menjadi lokal karena adanya ciri-ciri yang dimiliki secara khusus. Ayatrohaedi (1986:40) menyebutkan lima ciri tersebut, yakni (1) mampu bertahan terhadap budaya luar; (2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar; (3) mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur-unsur budaya luar ke dalam budaya asli; (4) mempunyai kemampuan mengendalikan; dan (5) mampu memberi arah pada perkembangan budaya. Ciri-ciri ini juga diyakini terdapat dalam tradisi ritual Mediwa Pare di Kabupaten Paser sehingga menurunkan nilai-nilai budaya yang lestari dalam masyarakat. 
   
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni proses penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data pada tataran makna melalui pengamatan (observasi) dan deepth interview atau wawancara mendalam (Mears, 2012:170). Karena peneliti adalah alat utama dalam penelitian, peran peneliti sangatlah penting dalam penelitian kualiatatif lewat deepth interview ini. Meskipun demikian, alat tambahan seperti kamera dan voice recorder juga sangat penting (Mardawani, 2020:61). 
Semua lokasi yang dapat digunakan untuk menemukan ritual mediwa pare di sepuluh kecamatan Kabupaten Paser akan digunakan sebagai lokasi kegiatan sebagai lokus pencarian data. Hasil penelusuran lapangan menunjukkan bahwa 5 dari 10 kecamatan tersebut paling berpotensi dan paling menarik untuk digunakan sebagai lokasi utama. Lokasi itu terdiri atas Kecamatan Tanah Grogot, Pasir Belengkong, Muara Komam, Long Ikis, dan Long Kali.
Studi ini dilakukan antara bulan April dan Juni 2022. Sebelum turun ke lapangan, pengumpulan data dimulai dengan focus group discussion (FGD) dengan sejumlah stakeholder di Kabupaten Paser (Fiantika, dkk, 2022:22). Pengumpulan dan analisis data juga dilakukan secara bersamaan (Ahmadi, 2020:41) dengan analisis data. Selain itu, pengumpulan dan analisis data juga dilakukan secara berkelompok di lapangan atau dalam tim (Umrati dan Wijaya, 2020:75). Tim terbagi menjadi dua kelompok untuk melakukan penelitian. Tim pertama mengobservasi dan mengumpulkan data di Kecamatan Tanah Grogot dan Kecamatan Pasir Belengkong.
Secara simultan, tim lainnya, yakni tim kedua melakukan pengamatan dan pengumpulan data di Kecamatan Muara Komam, Long Ikis, dan Long Kali. Sangat penting untuk menentukan lokasi penelitian dan memberikan deskripsi tentang lokasi tersebut (Correa & Owens, 2010:3). Ini sangat penting untuk etnografi (Duranti, 1997:85), yang selalu melihat produk budaya manusia sebagai objek penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Secara harfiah, dalam Kamus Bahasa Paser - Bahasa Indonesia, mediwa pare berasal dari dua kata, yakni mediwa yang berarti ‘turun’ atau ‘menurunkan’ (Rusbiyantoro, dkk., 2014:71) dan pare yang berarti ‘padi’ (Rusbiyantoro, dkk., 2014:197). Namun secara istilah, mediwa pare berarti tradisi dalam proses penanaman padi. Prosesi ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan.  
Tradisi mediwa pare merupakan salah satu budaya suku Paser sebagai masyarakat agraris. Semua prosesinya terkait dengan budaya menanam padi. Khusus untuk tradisi mediwa pare, dilakukan pada proses awal menyiapkan benih padi yang akan ditanam. Menurut Pak Harfansyah (tokoh adat di Muara Komam), inti mediwa pare adalah saat menurunkan padi di tenian untuk disemai selama satu malam. Tenian merupakan pondok kecil atau semacam rumah-rumahan di ladang untuk menyimpan padi dan sekaligus sebagai titik awal penanam benih pertama. Akan tetapi, secara keseluruhan, proses mediwa pare diawali sejak pemilihan benih hingga benih tersebut selesai semua ditanam. 
Jika dilihat secara keseluuruhan, mediwa pare terdiri atas lima tahap. Tahapan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut ini.
a. Penyiapan Lahan
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam tradisi mediwa pare adalah penyiapan lahan atau ladang yang akan ditanami padi. Proses ini dilakukan sepenuhnya oleh pemilik lahan. Biasanya dilakukan oleh anggota keluarga inti. Lahan yang telah ditentukan sebagai tempat menanam padi selanjutnya dibersihkan. Proses pembersihan dilakukan dengan menebang dan menebas pohon-pohon kecil dan semua rumput hingga bersih. Menurut Pak Sudirman (tokoh adat di Kecamatan Long Kali), cara menebas pohon dan belukar juga memiliki syarat khusus. Penebasan kayu harus meminta izin (permisi) kepada roh penunggu pohon. Pohon yang pertama ditebas harus pohon yang paling tinggi dalam satu ladang. 
Sejalan dengan persiapan pembersihan lahan, yang punya ladang juga harus menyampaikan rencana sempolo tersebut kepada keluarga, warga, tetangga, dan pengulo pare. Pengulo pare inilah yang sangat penting diberi tahu sebab dia adalah orang yang bertugas khusus melaksanakan ritual mediwa pare. Pengulo pare-lah yang mengetahui doa ataupun mantra-mantra dalam proses ritual mediwa pare. Rencana tersebut sudah ditentukan hari dan tempatnya sehingga semua tetangga atau warga sekitar sudah mengetahui rencana sempolo tersebut untuk menugal atau menanam padi. 
Setelah lahan bersih, selanjutnya pemilik lahan membangun tenian atas petunjuk pengulo pare. Posisi pembuatan tenian harus tepat dan biasanya berada di tengah-tengah ladang dan posisi tanah yang datar. Pembuatan tenian (penian= di Long Kali) ini juga memiliki syarat khusus. Tenian harus dibangun dari beberapa jenis kayu yang berbuah lebat. Batang kayu yang besar dijadikan bangunan utama, sedangkan ranting-ranting dibuat umbul-umbul dan hiasan lainnya di sekitar tenian. Sekitar empat atau jenis kayu yang sering digunakan untuk membuat tenian. Bahkan, orang yang membuat tenian ini harus berpakaian khusus seperti orang hendak membuat acara selamatan. Sepanjang proses pembuatan tenian, tidak boleh mengucapkan nama-nama hewan tertentu, seperti kancil atau sejenis hewan yang bisa merusak tanaman padi. Larangan ini berlaku hingga selesai proses penugalan.  
 Di sekitar tenian, ditancap bambu atau kayu sebagai tiang layar. Bambu itu telah dilubangi untuk memasang pernak pernik. Biasanya ada daun-daun tertentu dan buah buahan. Tenian ini harus dibuat sebaik mungkin dan kuat karena di tenian inilah disimpan induk padi yang akan ditanam. Tenian juga dilindungi dengan daun-daun untuk melindungi induk padi. 
b. Pemilihan Benih
Proses pemilihan benih merupakan tahapan yang memiliki syarat-syarat khusus. Tentu yang pertama adalah memilih jenis padi terbaik untuk ditanam. Padi yang mau ditanam kemudian dibersihkan dari ampas-ampas sehingga yang tersisa hanya padi yang betul-betul berisi dan siap tumbuh. Pembersihan dan pemisahannya dari ampas biasanya direndam di sungai sehingga ampas-ampas padi akan mengapung dan hanyut di aliran sungai. Padi yang berisi akan tenggelam dan secara langsung terpisah dengan ampasnya. 
Padi yang sudah dipilih menjadi benih selanjutnya direndam dengan ramuan khusus. Biasanya menggunakan air jeruk puruk dan serai yang sudah dicacah. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan benih dari serangga atau hama lain setelah ditanam. Proses pemilihan benih berlangsung hingga malam hari dan benih tersebut disimpan dulu di rumah. Biasanya, semalam sebelum penanaman padi, seluruh keluarga berkumpul dan bercerita tentang tata cara berladang atau tentang ilmu perbintangan. 
c. Penurunan Benih di Tenian
Keesokan harinya, sebelum matahari terbit, benih padi dibawa ke ladang dan disimpan di tenian. Di sinilah proses inti pelaksanaan mediwa pare. Proses pelaksanaannya biasanya dibantu oleh pengulo pare atau orang mengetahui syarat-syarat mediwa pare karena ada doa atau mantra-mantra yang harus diritualkan saat benih padi disimpan di tenian sampai benih pertama dimasukkan di lubang. 
Pengulo pare membuat enam lubang pertama (kalau di Muara Komam) atau tujuh lubang (kalau di Long Kali). Lubang ini dibuat dengan tumbukan kayu khusus. Biasanya kayu ulin sepanjang dua meter atau menyesuaikan tinggi badan orang yang menugal. Kayu ini disebut asoq. Membuat lubang biasanya disebut mengasoq. Lubang-lubang tersebut diisi secara berputar oleh pengulo pare mengikuti arah jarum jam. Lubang-lubang yang telah diisi benih kemudian ditutup dengan daun yang sudah disiapkan di sekitar tenian. Proses selanjutnya, pengulo pare mempersilakan pemilik lahan untuk penugalan dibantu dengan keluarga dan tetangga. Hal ini dilakukan oleh pengulo pare jika pemilik lahan belum bisa melakukan secara mandiri proses mediwa pare ini. 
d. Penugalan
Penugalan dilakukan secara gotong royong atau sering disebut sempolo. Penugalan ini dilakukan sejak pagi hari, kira-kira pukul delapan atau sesaat setelah prosesi pembacaan doa untuk mediwa pare selesai. Tentu penugalannya dilakukan secara beramai-ramai. Biasanya laki-laki yang meng-asoq atau membuat lubang dan perempuan yang memasukkan benih ke dalam lubang kemudian ditutup dengan tanah. 
 Selama penugalan berlangsung terdapat pantangan-pantangan yang tidak boleh dilakukan. Pantangan tersebut antara lain: tidak boleh menyebut nama-nama binatang tertentu (seperti kancil); tidak boleh tidur saat istirahat; dan tidak boleh asoq-nya terlepas apalagi terlempar. Pantangan ini memiliki konsekuensi jika dilakukan. Misalnya ketika tidak sengaja menyebut nama binatang, kemungkinan tanaman padi akan diserang oleh hama. Atau, ketika istirahat lalu tertidur, maka penugalannya tidak boleh dilanjutkan tetapi harus pulang ke rumah. Yang lebih parah, kalau asoq terlepas atau terlempar, kemungkinan panen akan gagal total. Atau bahkan, ada bahaya yang akan menimpa orang-orang yang menugal di ladang tersebut. 
e. Penyelesaian Nugal dan Penutup
Nugal biasanya dilakukan selama sehari atau diperkirakan selesai sampai sore. Setelah penugalan selesai, ada semacam prosesi serah terima dari pengulo pare kepada pemilik lahan bahwa proses mediwa pare telah selesai dilaksanakan. Jika ada sisa benih yang tidak terpakai, bisa dibawa pulang ke rumah. Benih tersebut disimpan selama tiga malam. Setelah cukup tiga malam, padi itu dapat dimasak untuk dimakan. Terakhir, yang menjadi adat lanjutan mediwa pare adalah hasil panen diberikan sebagian kepada pengulo pare dan orang atau tetangga yang membantu menugal. Tentu jumlahnya hanya secukupnya sebagai ucapan terima kasih. 
Berkaca dari proses panjang pelaksanaan dan tahapan mediwa pare di atas, dapat dikatakan bahwa mediwa pare merupakan salah satu budaya atau kebudayaan masyarakat Paser yang sekaligus di dalamnya terkandung kearifan lokal. Menurut Tjahyadi, dkk. (2020:35), dalam setiap kebudayaan pasti terdapat kearifan lokal. Kearifan lokal selalu terkait dengan nilai dalam satu masyarakat. Nilai ini berhubungan dengan kesadaran kolektif masyarakat terhadap sesuatu yang patut dijadikan pedoman dalam kehidupan yang kompleks. 
Sangat jelas bahwa mediwa pare merupakan kearifan lokal masyarakat Paser. Oleh karena itu, pasti di dalamnya terkandung nilai-nilai yang dapat diterima secara universal. Setidaknya, ada tiga nilai yang terkandung dalam tradisi mediwa pare di masyarakat Paser. 
Pertama, ada nilai kebersamaan atau persaudaraan. Persaudaraan atau kebersamaan sangat jelas terlihat dalam proses pelaksanaan mediwa pare, yakni pada saat menugal, yang melibatkan keluarga dan tetangga atau bahkan warga lainnya. Nilai ini sebenarnya terbungkus dalam istilah sempolo atau gotong royong saat menugal di ladang. Pekerjaan akan menjadi ringan karena dikerjakan secara bersama-sama. Keluarga, tetangga, dan warga lainnya ikut membantu saat menugal. 
Nilai-nilai kemanusian termasuk gotong royong atau persaudaraan saat ini sudah mulai berkurang dalam masyarakat. Nilai ini harus terus dipupuk dan dipertahankan. Untuk mempertahankannya, memang perlu media dan momen yang tepat. Beruntung, masyarakat Paser masih memiliki aktivitas menanam padi secara bersama. Hal ini terlihat pada tradisi dan ritual mediwa pare saat persiapan sampai menanam padi. 
Kedua, ada nilai religious dalam mediwa pare ini. Meskipun ini adalah ritual khusus, pendekatannya tetap bersandar pada permintaan dan pertolongan kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Doa atau mantra yang dirafalkan selalu ditujukan kepada pemilik semesta ini. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan hidup masyarakat Paser tetap menomorsatukan Tuhan sebagai penerima doa dan pemberi berkah. 
Nilai-nilai religous memang tidak memandang jenis agama. Masyarakat Paser yang mayoritas beragama Islam tidak luput dengan doa-doa atau mantra saat persiapan menanam padi. Meskipun kadang-kadang doa tersebut bercampur antara bahasa Arab dan bahasa Paser. Namun bagi mayarakat Paser, hal itu tidak masalah karena mereka hanya meminta kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Tujuannya hanya satu, yakni untuk keselamatan dan hasil panen yang melimpah. Doa atau mantra dalam budaya Paser sering disebut soyong atau besoyong (Riana, dkk., 2024). 
Ketiga, ada nilai pendidikan di dalamnya. Mungkin dapat dikatakan bahwa masyarakar Paser tidak pernah diajarkan menanam padi gunung atau berladang secara formal, tetapi mereka mengetahui tata cara pelaksanaannya. Artinya, ada proses transfer knowledge dalam tata cara berladang di kalangan masyarakat Paser. Hal itu terlihat dalam satu proses mediwa pare, yakni pada saat malam sebelum menurunkan padi ke ladang; semua anggota keluarga berkumpul dan bercerita tentang tata cara berladang dan belajar ilmu perbintangan. Tahap inilah yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan mediwa pare karena kesempatan bagi anak-anak atau anggota keluarga lain untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang bercocok tanam, khusus menanam padi ladang. 
Bercocok tanam diturunkan secara alami dengan pendidikan tradisional dalam masyarakat. Mereka tidak punya ruang belajar dan kurikulum, tetapi mereka memiliki momen belajar yang tepat berserta praktiknya. Momen itu ada pada salah satu prosesi mediwa pare. Seperti pendidikan secara konvensional yang dipahami bersama, bahwa anak muda belajar dari orang tua. Kesempatan ini hanya ada pada malam sebelum benih padi diturunkan ke ladang untuk ditanam. 
Pada malam itu, anak-anak tidak hanya belajar cara menanam padi, tetapi juga belajar ilmu-ilmu lainnya. Sepaket dengan ilmu bercocok tanam, ilmu perbintangan atau ilmu membaca tanda-tanda alam juga penting dipelajari. Ilmu perbintangan diperlukan untuk melihat tanda-tanda curah hujan beberapa bulan ke depan. Pengetahuan ini sering disebut oleh masyarakat Paser sebagai ketika atau kutika, yakni pengetahuan tentang posisi bulan dan bintang di langit yang menentukan musim hujan atau kemarau.   

4. Penutup
Tradisi ritual Mediwa Pare di Kabupaten Paser telah diwariskan secara turun temurun dalam beberapa abad. Ritual ini merupakan bentuk turunan dari budaya agraris bagi masyarakat Paser yang bertani menanam padi untuk kebutuhan dasar mereka. Mediwa Pare dapat dikatakan sebagai salah satu kearifan lokal di Kabupaten Paser karena mengandung nilai-nilai budaya yang masih cocok dipertahankan. Proses pelaksanaan Mediwa Pare melewati lima tahapan, yakni (1) tahap penyiapan lahan, (2) tahap pemilihan benih, (3) tahap penurunan benih di tenian, (4) tahap penugalan, dan (5) tahap penyelesain nugal. Dari proses panjang tersebut, Mediwa Pare menyimpan tiga nilai kearifan yang penting dilestarikan, yakni nilai religiositas, nilai kebersamaan, dan nilai pendidikan. Nilai kebersaman terlihat saat masyarakat saling membantu bergotong royong menanam padi. Nilai religiositas terlihat adanya pelibatan Tuhan pada setiap tahapan. Sementara nilai pendidikannya, dapat dilihat proses dan wadah belajar generasi muda tentang cara bercocok tanam padi. 
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